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ABSTRAK

Literasi budaya adalah kegiatan literasi untuk meningkatkan kemampuan memahami,
menghargai, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan tentang kebudayaan. Kegiatan ini
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya kecintaan dan pemahaman para siswa
terhadap budaya daerahnya serta budaya daerah lainnya di Indonesia. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian yang memberikan salah satu metode alternatif yaitu membumikan literasi budaya
menggunakan anjungan kearifan lokal dengan tujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi dan
perkembangan literasi budaya siswa di sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa 95,8% dengan kategori sangat baik serta
perkembangan literasi budaya berdasarkan respon siswa untuk aspek ketertarikan terhadap
model, keinginan membaca, keinginan mencari bahan, penguasaan materi budaya daerah dan
kebutuhan berkelanjutan memiliki rata-rata 86,8 % dengan kategori sangat baik. Dari hasil
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa literasi budaya menggunakan anjungan
kearifan lokal memberikan tingkat partisipasi siswa sangat baik dan perkembangan literasi
budaya siswa sangat baik. Dengan demikian metode pelaksanaan literasi ini layak digunakan
untuk literasi budaya siswa di sekolah.

Kata kunci: anjungan; kearifan lokal; literasi budaya

ABSTRACT

Cultural literacy is a literacy activity to improve the ability to understand, appreciate, analyze,
and apply knowledge about culture. This activity can be carried out to overcome the problem
of the students' low love and understanding of their regional culture and other regional cultures
in Indonesia. For this reason, it is necessary to conduct research that provides an alternative
method, namely grounding cultural literacy using a local wisdom platform with the aim of
knowing the level of participation and development of student cultural literacy in schools. This
research is a qualitative research with data collection techniques through questionnaires and
observations. The results showed that the students’ participation rate was 95.8% with a very
good category and the development of cultural literacy was based on the students’ responses to
aspects of interest in the model, the desire to read, the desire to find materials, mastering of
regional cultural materials and sustainable needs had an average of 86.8%. with a very good
category. From the results of this study, it can be concluded that cultural literacy using a local
wisdom platform provides a very good level of students’ participation and the development of
students’ cultural literacy is very good. Thus, this literacy implementation method is suitable
used for students’ cultural literacy in schools.

Keywords: platform; local culture; cultural literacy
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Penduuduk Indonesia terdiri dari beraneka ragam suku dengan budaya yang berbeda-beda.
Keberagaman budaya ini menjadi salah satu kekayaan bangsa yang harus dijaga dan
dilestarikan. Pelestariannya dapat dilakukan dengan mewariskan kepada para generasi muda.
Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah bekerjasama dengan kalangan pendidikan
adalah melalui gerakan literasi. Hendarman, et al. (2017; 32) mengatakan bahwa “Gerakan
literasi merupakan kegiatan mengasah kemampuan mengakses, memahami, mengolah, dan
memanfaatkan informasi secara kritis dan cerdas berlandaskan kegiatan membaca, menulis,
menyimak,dan berbicara untuk menumbuhkembangkan karakter seseorang menjadi tangguh,
kuat, dan baik”. Dengan kata lain melalui gerakan literasi akan terbangun semangat baca dan
tulis termasuk mendalami pemahaman tentang budaya. Hal ini bisa dilakukan dengan kegiatan
literasi budaya yaitu kemampuan memahami, menghargai, menganalisis, dan menerapkan
pengetahuan tentang kebudayaan (Wiedarti, Pangesti.2018;8)

Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa para generasi muda sudah kurang tertarik untuk
mendalami dan melestarikan budayanya. Sebagai contoh, sebagian besar kalangan muda
(remaja/pelajar) lebih menyukai budaya dari luar daripada budaya daerahnya. Ketika diberi
tugas oleh guru seni budaya untuk menampilkan lagu daerah, maka tidak banyak siswa yang
mampu dan mau. Demikian juga tentang benda-benda bersejarah, adat istiadat maupun kuliner
ciri khas daerahnya.

Kondisi seperti ini juga ditemukan dikalangan siswa SMP Swasta Putri Cahaya Medan.
Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan para siswa lainnya, dari sepuluh orang yang
diminta menyebutkan minimal lima nama benda-benda bersejarah dan bagian dari adat istiadat
daerahnya, semuanya tidak mampu menyebutkan dengan benar. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, maka perlu adanya kegiatan literasi budaya yang terorganisir dengan
baik melalui pembiasaan membaca minimal 15 menit setiap hari dengan bacaan yang bersifat
santai. Bacaan tersebut dapat berasal dari media cetak berupa majalah, komik bergambar,
selebaran iklan, koran, brosur, dan lain-lain sebagaimana diungkapkan oleh Laksono, Kisyani
et al. (2016; 10)

Berangkat dari uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk
memperoleh salah satu alternatif yang dapat membangun motivasi, pemahaman dan rasa
mencintai budaya daerah dengan menerapkan metode menerima dan memberi gambar kearifan
lokal untuk dikembangkan menggunakan kotak atau anjungan yang fungsinya menyerupai
proses kerja ATM. Anjungan tersebut dinamakan anjungan kearifan lokal. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat tingkat partisipasi dan perkembangan literasi budaya siswa. Untuk itu
dirumuskan permasalahan bagaimana tingkat partisipasi siswa dalam mengembangkan literasi
budaya di sekolah dan bagaimana perkembangan literasi budaya siswa dengan menggunakan
Anjungan Kearifan Lokal?

LANDASAN TEORI

2.1. Literasi Budaya

Kata “literasi” berasal dari Bahasa Latin litteratus (littera). Kata ini memiliki makna
kemampuan membaca dan menulis. Orang yang memiliki kemampuan tersebut dikatakan literet
(dari literate) yaitu orang yang berpendidikan atau intelek. Di Indonesia, literasi itu awalnya
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dimaknai keberaksaraan atau disebut melek baca dan tulis. Itulah dasar keterampilan berbahasa.
Agar mampu mengembangkan berbagai hal ilmu pengetahuan tentu harus memiliki
keterampilan berbahasa.

Dalam perkembangannya pemahaman literasi tidak lagi sebatas masalah baca tulis saja,
tapi berkembang hingga tahap multiliterasi. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang No 3
Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan. Dijelaskan bahwa makna literasi adalah “kemampuan
untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya.”

Untuk mengimplementasikan pemaknaan itu di sekolah, maka pemerintah melakukan
sebuah gerakan yaitu Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dalam konteks GLS, literasi dimaknai
tidak hanya sekadar pengetahuan dan kecakapan baca tulis, namun juga mencakup, literasi
numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan.

Di abad ke-21 ini, literasi budaya dan kewargaan menjadi hal yang penting untuk
dikuasai generasi penerus bangsa khususnya kaum millennial. Keterlibatan dalam mencintai
dan melestarikan budaya tersebut harus terus dikembangkan. Untuk itu kemampuan kaum
millennial perlu melakukan litersai budaya untuk meningkatkan pengetahuan terhadap
kebudayaan Negara ini yang beragam suku bangsa, bahasa, kebiasaan, adat istiadat, dan
kepercayaan bisa. Dengan demikian kemampuan literasi budaya mereka semakin meningkat.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menyatakan bahwa, “Kemampuan
literasi budaya dan kewargaan adalah keterampilan perilaku dalam kebudayaan nasional
sebagai identitas bangsa serta memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara.”

Lebih rinci dijelaskan lagi bahwa literasi budaya merupakan, “kemampuan dalam memahami
dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa.”

2.2. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang
diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Demikian menurut Rahyono (2009). Pandangan ini
bisa diartikan bahwa kearifan lokal adalah hasil pemikiran masyarakat lewat pengalaman
sehari-hari yang diterapkan sebagai kebiasaan dalam masyarakat tersebut. Dengan kata lain
kearifan lokal itu merupakan konsep, ide, dan gagasan yang menjadi budaya dan dijadikan
pandangan hidup masyarakat setempat. Dalam kebahasaan, kearifan lokal menurut Kartawinata
(2011) dapat diartikan sebagai kearifan setempat (local wisdom) yang dapat dipahami sebagai
gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai yang tertanam dan
diikuti oleh warga masyarakatnya.

Sedangkan menurut konsep antropologi, kearifan lokal dikenal sebagai pengetahuan
setempat (indigenous or local knowledge), atau kecerdasan setempat (local genius), yang
menjadi dasar identitas kebudayaan (cultural identity). Merujuk pada teori di atas, kearifan
lokal itu dapat dimaknai sebagai pandangan hidup dalam aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat setempat untuk menjawab berbagai permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan
hidup mereka. Kearifan lokal memiliki nilai yang kuat serta menjadi keunikan tersendiri.
Kearifan lokal biasanya diwujudkan dalam bentuk benda-benda bersejarah, tempat-tempat
sakral, serta budaya atau adat istiadat yang sudah mentradisi. Kearifan lokal bersumber dari
potensi manusiawi, potensi agama, potensi budaya, dan potensi alam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Putri Cahaya Medan oleh kelompok ilmiah remaja
dengan waktu penelitian mulai bulan Maret sampai dengan Juni 2019. Populasi Penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP Swasta Putri Cahaya Medan dengan sampel 32 siswa yakni, seluruh
siswa kelas delapan satu.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah angket dan pengamatan. Data hasil
angket sebagai respon siswa tentang perkembangan literasi budaya siswa diolah dengan
menggunakan skala likert. Teknik analisis data, menggunakan deskriptif kualitatif. Tingkat

respon siswa tersebut ditentukan dengan rumus (Arikunto,S 2013:266):
_ Jumlah skor yang diperoleh x100%

_]umlah skor ideal seluruh item
Dengan kriteria penilaian seperti yang tertulis pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Skor Tingkat Respon Siswa

Nilai Kriteria Persentase
A Sangat baik 80% <X< 100%
B Baik 60%< X < 80%
C Sedang 40% < X <60%
D Kurang baik 20% < X <40%
E sangat 0% < X < 20%

kurang baik

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Setiap siswa memberikan gambar kearifan lokal yang diperoleh dari internet atau pun
guntingan koran/majalah yang dimasukkan ke dalam kotak anjungan 1. Kegiatan ini
diaksanakan pada pagi hari sebelum pelaksanaan PBM.

2. Pada saat pulang sekolah setiap siswa kembali mengambil gambar yang berbeda dengan
gambar yang diberikan semula dari anjungan 1.

3. Gambar yang diperoleh selanjutnya dibawa pulang. Kemudian siswa mengekporasi
penjelasan gambar tersebut melalui media internet atau pun buku/majalah. Hasil eksplorasi
dituliskan pada lembaran gambar yang diperoleh.

4. Keesokan harinya, gambar yang telah dituliskan keterangan penjelasan nya dimasukkan ke
anjungan 2.

5. Pada saat jam literasi, masing-masing siswa mengambil gambar dari anjungan 2 untuk
dibaca secara bergantian.

6. Gambar yang telah selesai dibaca dikumpulkan pada anjungan 3. Selanjutnya peneliti
menyeleksi dan mengelompokkan gambar sesuai dengan jenis dan daerahnya. Hasil yang
diperoleh dibukukan menjadi buku literasi kearifan lokal dan ditempatkan di pojok baca
kelas.
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Gambar 1. Alur pelaksanaan literasi budaya menggunakan anjungan kearifan lokal

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setiap dua hari sekali. Setiap siswa yang berada dalam kelas ujicoba,
disertakan mengikuti kegiatan pengembagan literasi budaya yang sedang diteliti. Berdasarkan
pelaksanaan kegiatan, diperoleh hasil dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Tingkat partisipasi siswa.
Tingkat partisipasi siswa setiap hari pelaksanaan literasi direkap dalam seminggu. Data
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2. Data Partisipasi Siswa

Waktu Pelaksanaan
No Uraian (Minggu)
I (1 jmjviv (v
1 | Rata-rata yang membawa Gambar Anjungan 1 27 130]31|32|32]|32
2 | Rata-rata yang tidak membawa Gambar Anjungan1 | 5 | 2 |1 |0 | 0| O
3 | Rata-rata yang membawa Gambar Anjungan 2 27131130|32]31]32
4 | Rata-rata yang tidak membawa Gambar Anjungan2 | 5 | 1 |2 | 0 | 1 | O

b. Perkembangan Literasi Budaya Siswa

Dalam pelaksanaan Literasi Budaya menggunakan Anjungan Kearifan Lokal di kelas uji coba,
ditetiliti 5 aspek yang memuat 20 butir pernyataan untuk menggambarkan perkembangan
Literasi Budaya siswa. Berdasakan angket yang disebarkan kepada responden diperoleh data
sebagaimana pada tabel berikut.
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Tabel 3. Data Perkembangan Literasi Budaya Siswa
No Aspek Persentase

1 | Ketertarikan terhadap model 86,5

2 | Keinginan membaca 87,3

3 | Keinginan mencari bahan 87,5

4 | Penguasaan materi budaya daerah 87,5

5 | Kebutuhan berkelanjutan 85,6

Rata-Rata 86,8

4.2. Pembahasan

Pelaksanaan literasi budaya menggunakan anjungan kearifan lokal sebagai salah satu alternatif
untuk mengembangkan kemampuan literasi budaya siswa mendapat respon positif dari para
siswa. Dari hasil pengamatan pada saat pelaksanaan, diperoleh bahwa keterlibatan siswa dalam
hal partisipasi menunjukkan bahwa siswa di kelas uji coba memiliki tingkat partisipasi yang
sangat baik. Hal ini di terlihat dari data yang disajikan pada tabel 3. di atas. Data tersebut dapat
digambarkan dengan diagram berikut.

40
<L
0 n
I Il m v v Vi
Waktu Pelaksanaan (Minggu)

Jumlah siswa

M Rata-Rata Membawa Gambar Anjugan 1

® Rata-Rata Tidak Membawa Gambar Anjugan 1
Rata-Rata Membawa Gambar Anjugan 2

® Rata-Rata Tidak Membawa Gambar Anjugan 2

Gambar 2. Grafik Tingkat Partisipasi Siswa

Pada grafik gambar 2 di atas, tampak adanya peningkatan partisipasi siswa dari awal
kegiatan hingga masa uji coba dilakukan. Jumah siswa yang membawa gambar tanpa
penjelasan yang dimasukkan ke Anjungan 1di minggu | hanya 27 orang. Artinya masih ada 5
orang yang tidak membawa. Ketika ditanya alasan mengapa tidak membawa, semuanya
mengatakan lupa. Demikian juga untuk hari berikutnya, jumlah siswa yang membawa gambar
yang sudah diisi penjelasannya untuk dimasukkan di Anjungan 2 selanjutnya dipakai untuk
dibaca hanya 27 orang dan tidak membawa sebanyak 5 orang. Alasan tidak membawa karena
sebelumnya tidak membawa sehingga tidak kebagian gambar dari Anjungan 2. Pada minggu
berikutnya partisipasi siswa meningkat. Yang tidak membawa gambar tanpa penjelasan yang
dimasukkan ke Anjungan 1, maupun 2 tinggal 1 orang saja. Hal itu pun terjadi karena siswa
tersebut tidak hadir. Maka dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa tingkat partisipasi siswa
dalam pelaksanaan literasi budaya menggunakan anjungan kearifan lokal termasuk dalam
kategori tinggi degan rata-rata partisipasi 95,8%.

Untuk melihat bagaimana perkembangan literasi budaya siswa menggunakan anjungan
kearifan lokal, maka dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup berisi
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lima aspek sebagaimana disajikan pada tabel 3. Data tersebut dapat digambarkan dalam
diagram berikut.

38

87,5
87
86,5
86

Persentase

85,5
85

84,5

Aspek

Gambar 3. Perkembangan Literasi Budaya Siswa

Keterangan:

A = Ketertarikan terhadap model

B = Keinginan membaca

C = Keinginan mencari bahan

D = Penguasaan materi budaya daerah
E = Kebutuhan berkelanjutan

Pada diagram di atas, terlihat bahwa seluruh aspek yang diamati jika dirujuk pada kriteria
tingkat respon siswa oleh Arikunto, S (2013), maka ditermasuk dalam kategori sangat baik.
Dalam pelaksanaannya, pengembangan aspek keinginan membaca, mencari bahan dan
penguasaan materi budaya daerah dilakukan dengan memberikan penugasan atas gambar yang
diterima untuk dieksplorasi tentang penjelasannya. Kegiatan ini dilakukan di luar sekolah
dengan pencarian bahan boleh lewat buku, majalah maupun internet. Hasil eksplorasi itu
dituangkan lewat tulisan dengan bahasa sendiri pada lembaran gambar yang diterima. Memberi
penugasan seperti ini  setidaknya memberikan dua keuntungan bagi siswa seperti yang
diungkapkan oleh Antoro, Billy. (2017). Pertama, memberi mereka ruang untuk
mengemukakan pandangan atau gagasan secara terstruktur. Kedua, memaksa mereka lebih
sering membaca. Dan demikian kemampuan bahasa mereka juga akan meningkat. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Suragangga, | Made Ngurah. (2017) yang menyatakan bahwa
banyak penelitian yang sudah membuktikan efektifitas kegiatan membaca dan menulis dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak kearah lebih baik.

Berdasarkan aspek kebutuhan berkelanjutan, respon siswa menyatakan 85,6% sangat
setuju model literasi ini dilanjutkan. Secara keseluruhan aspek yang diamati, maka respon siswa
sebagai gambaran perkembangan literasi budayanya adalah 86,8 % atau termasuk kategori
sangat baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
dalam penelitian ini bahwa literasi budaya menggunakan anjungan kearifan lokal layak
digunakan di sekolah karena mampu mengembangkan literasi budaya siswa dengan tingkat
partisipasi siswa 95,8% kategori sangat baik dan perkembangan literasi budaya berdasarkan
respon siswa untuk aspek ketertarikan terhadap model, keinginan membaca, keinginan mencari
bahan, penguasaan materi budaya daerah dan kebutuhan berkelanjutan memiliki rata-rata 86,8
% dengan kategori sangat baik.
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